BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Praktik jual beli pakaian monja atau pakaian bekas di Pasar Gelugur
Rantauprapat awalnya dilakukan antara penjual dengan para pengepul,
para pengepul mendapatkan pakaian monja itu dari orang pertama atau
agen pertama yang menerima pakaian monja langsung dari luar negeri.
Para penjual pakaian monja di Pasar Gelugur membeli pakaian monja
dari pengepul dengan cara perkarung tanpa melihat seluruh isi pakaian
monja. Bisa dengan datang langsung ke gudang para pengepul atau
memesannya. Praktik jual beli pakain monja yang dilakukan oleh para
penjual pakaian monja yang ada di Pasar Gelugur kepada pembeli
dilakukan seperti jual beli pakaian pada umumnya, dengan
membedakan harga sesuai dengan kualitas pakaian yang berada di
dalam karung seperti kualitas bagus, kualitas menengah, dan restant
atau kualitas rendah

2. Pendapatan para pedangan dalam melakukan jual beli pakaian monja
dikatakan meningkat secara signifikan jika dibandingkan dengan
pendapatan sebelum berdagang pakaian monja. Namun jika dilihat
peningkatan perbulannya tidak bisa dikatakan meningkat setiap
bulannya sebab pendapatan mereka terkadang naik dan turun atau
fluktuasi. Namun jika ditotal pendapatan pertahunnya maka dapat

dikatakan naik dibandingkan dengan tahun sebelumya. Salah satu faktor
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yang menyebabkan pendapatan pedagang meningkat ialah daya beli
dari para pembeli sendiri, dimana para pembeli sangat tertarik untuk
membeli pakaian monja dikarenakan adanya merk-merk ternama dari
pakaian monja tersebut, harga dari pakaian monja tersebut dan
Kualitasnya. Selain dari daya beli salah satu faktor yang dapat
meningkatkan pendapatan para pedagang ialah dengan cara
membedakan harga dari pakaian tersebut meskipun berasal dari karung
yang sama. Yang mana cara seperti ini diharapkan harga kualitas
pakaian bagus menutupi kerugian akibat kualitas pakaian yang tidak
bagus atau disebut restan, Dan kualitas pakaian restan dijual secara
obral.

. Jual beli pakaian monja antara penjual dan pembeli sah-sah saja atau
tidak si larang dalam Islam, sebab sudah memenuhi rukun dan syarat
sahnya jual beli menurut ekonomi Islam, meskipun ada beberapa
penjual yang terkadang masih suka berlebih lebh lebihan dalam
menjeaskan kualitas pakaian yang dijual . Namun jual beli yang
dilakukan antara penjual dengan para pengepul pakaian monja masih
bisa dikatakan dengan jual beli yang samar atau gharar. sebab
pedagang tidak dapat mengetahui bagaimana keadaan pakaian tersebut,
baik itu, jumah, kualitas, warna, kecacatan dan lainnya dari pakaian
tersebut. Yang mana jual beli itu termasuk jual beli yang dilarang sebab

dapat merugikan salah satu pihak.
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B. Saran.

Dari hasil kesimpulan dan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
memiliki beberapa saran yaitu:

1. Sitem pembelian yang dilakukan antara penjual dan pengepul harus
diubah sebab sistem yang dilakukan dengan cara tidak diperbolehkan
melihat isi pakaian dapat merugikan salah satu pihak dan masih tergolong
dengan jual beli yang samar atau di sebut jual beli gharar

2. Disarankan untuk pedagang agar tidak berlebih-lebihan dalam

menjelaskan kualitas dari pakaian monja yang dijual kepada para pembeli.



